
Program Pendidikan di SMK

Negeri Jateng di Semarang,

Pati dan Purbalingga serta di

sekolah semi boarding school

yang dibangun di 15 kabupa-

ten, dengan tujuan untuk me-

ningkatkan kualitas sumber-

daya manusia dan memutus

rantai kemiskinan. 

"Kalau di Jateng, bagi anak

yang tidak bisa sekolah, SMK

Jateng kita siapkan untuk

memberi ruang bagi mereka

yang tidak mampu. Hasilnya

bagus karena negara terlibat,

kita biayai gratis. Jangan

biarkan mereka tidak sekolah,

agar pendidikan lebih baik. Itu

yang akan mengubah nasib

diri, keluarga dan bangsa,"

tegas Ganjar.

Kejutan Ulang Tahun

Seusai upacara peringatan

hari sumpah pemuda, Ganjar

dikejutkan seorang siswa

SMP Negeri 1 Wonosobo

Sahril Maulana, yang mem-

beri kue ulang tahun

kepadanya. Mendapati hal

itu, Ganjar yang kini genap

berusia 54 tahun mengucap-

kan terimakasih dan

menyelipkan sebuah doa. 

"Saya orang yang tidak per-

nah merayakan ulang tahun.

Tapi selalu di perayaan

Sumpah Pemuda, karena

tanggal lahirnya kebetulan

sama, ada saja dari anak-

anak. Ya mudah-mudahan ia

menjadi anak hebat sukses ci-

ta-citanya punya semangat

seperti orang yang bersumpah

sebagai seorang pemuda,"

ucapnya.   (Bdi/Art)-f
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YOGYA (KR) - Kehadiran

Land of Leisures (LOL) seba-

gai acara tahunan Plaza

Ambarrukmo Yogyakarta se-

lalu dinantikan masyarakat,

karena bisa menyentuh jiwa-ji-

wa kreatif anak muda Yogya-

karta, sekaligus menularkan

semangat kreativitas melalui

seluruh rangkaian acara dan

menjadi wadah kolaborasi para

insan kreatif lokal.

Kepala Dinas Pariwisata

(Kadispar) DIY Singgih Ra-

harjo bersama Managing

Director Plaza Ambarrukmo

Haris Susanto, meresmikan

pembukaan Land of Leisure

2022 di Atrium Plaza Ambar-

rukmo, Jumat (28/10).

Menurut Haris Susanto,

setelah sempat vakum 2 tahun

akibat pandemi Covid-19, LOL

hadir kembali dengan tema

'Metamorfase'. Tema ini terce-

tus dari penggabungan kata

metamorfosis dan fase. Kata

metamorfosis untuk menjelas-

kan sebuah proses tumbuh

dan berkembang, sedangkan

kata fase merujuk pada setiap

fase-fase kehidupan manusia,

yang pastinya penuh masalah

dan tantangan. "Tahun ini, LOL

mengadakan acara pre-event

satu bulan sebelum acara uta-

ma berlangsung untuk mem-

berikan perayaan kecil dari pro-

ses panjang yang sudah di-

lalui," ujarnya.

Haris menjelaskan, konsep

pre-event itu berupa creative

workshop dan mini-concert pa-

da Sabtu (1/10) di Arcadaz

Speakeasy Lounge and Bar

dengan mengangkat tema A

Little Break For Celebration.

Creative workshop bertajuk

Flower Lab Experiment ber-

sama Los FM mengajak peser-

ta untuk mencoba kombinasi

konsep praktik dan edukasi

tentang proses pewarnaan dan

perangkaian bunga.   

"Mini-concert dimeriahkan

band-band dan DJ lokal kena-

maan seperti Skandal, The

Sailors, Haszh, Pressure,

Restless dan Kuliah Umum,"

terangnya. (Ria)-f

sebagai bawahan dilarang untuk mela-

wan atau menentang atasan dan

menyampaikan laporan yang tidak benar

kepada atasan.

"Sekarang ia sudah melakukan itu se-

mua, itu dianggap sebagai suatu kesalah-

an? nggak bisa begitu cara menariknya.

Nah, ini yang harusnya ditarik, kalau itu

ada dalam proses administrasi sanksinya

pun administrasi," ujar Junaedi ketika di-

jumpai usai sidang. 

Selain Perpol tersebut, Arif juga menja-

dikan Peraturan Kepala Kepolisian

(Perkap) No 6 Tahun 2017 tentang

Susunan Organisasi dan Tata Kerja

Satuan Organisasi pada Tingkat Mabes

Polri dasar acuan tindakan Arif dalam me-

menuhi perintah Sambo. "Pimpinan unit

kerja di lingkungan Div Propam Polri wa-

jib: ... e Menjabarkan dan menindaklanjuti

setiap kebijakan pimpinan," sebut

Junaedi mengutip Perkap.

Ia menyebut eksepsi yang diajukan

pihaknya itu,  tidak saja ditujukan untuk

kliennya melainkan seluruh pejabat pe-

merintah pelaksana, baik aparatur sipil

negara (ASN) maupun anggota Polri.

Menurutnya, yang seharusnya diproses

penyidikan adalah aparatur pemerintah

penyelenggaranya atau pimpinannya

dan bukan aparatur pemerintah pelak-

sana.

"Jadi jangan sampai ada lagi pejabat

pemerintah pelaksana yang dikorbankan

oleh pejabat pemerintah penyelenggara,

karena dalam undang-undang pelayanan

publik, pejabat pemerintah pelaksana itu

tak punya hak, ia cuma punya kewajiban.

Kewajibannya apa? Tidak boleh menolak

perintah," paparnya.

Kuasa hukum Arif meminta majelis

hakim yang diketuai Ahmad Suhel untuk

membebaskan kliennya dari segala dak-

waan, termasuk memulihkan harkat dan

martabatnya, serta membebankan biaya

perkara kepada negara. "Melepaskan ter-

dakwa Arif Rachman Arifin dari tahanan,"

pinta Junaedi. (Ful)-f

LOL, Event Lengkap Keluarga dan Kawula Muda
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Singgih Raharjo dan Haris Susanto bersama mitra pendukung
LOL usai pembukaan.

Jenderal Pol (Purn) Timur Pradopo,

dan Jenderal Pol (Purn) Badrodin

Haiti.

Kemudian para purnawirawan,

Komjen Pol (Purn) Makbul Pad-

managara, Komjen Pol (Purn) Togar M

Sianipar, Irjen Pol (Purn) Soenarko Danu

Ardanto, Irjen Pol (Purn) H Suedi Husein,

dan Irjen Pol (Purn) E Winarto

Hadiwasito.

Dalam kunjungan tersebut, para pur-

nawirawan memberikan masukan dan

pokok-pokok pemikiran kepada Kapolri

dan pejabat utama untuk masa depan

institusi Polri. "Terima kasih Pak atas du-

kungan moril pada kami semua. Dan ka-

mi adik-adik Bapak sangat senang, yang

tentunya akan memperkaya kami dalam

melakukan langkah-langkah kebijakan

baik jangka pendek ataupun jangka

menengah," kata Sigit.

Mantan Kadiv Propam Polri itu

menyebutkan, untuk mengembalikan

kepercayaan publik, untuk saat ini,

dirinya beserta jajaran Polri juga telah

menyiapkan strategi-strategi untuk

terus membawa Korps Bhayangkara

menjadi lebih baik lagi. Semua langkah

itu dilakukan demi kecintaan dan ke-

baikan terhadap institusi.

Menurut Kapolri, hal itu dilakukan

dengan mendengarkan dan menyerap

seluruh aspirasi berbagai pihak, demi

mewujudkan sosok polisi yang di-

harapkan dan dicintai seluruh masya-

rakat. (Ant/San)-f
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Zizek memperkenalkan konsep momen

kekosongan, suatu peristiwa yang dialami

individu secara �tidak terpikirkan� dan �ti-

dak terencana�. Suatu peristiwa insidental,

yang berimbas besar dalam hidup seseo-

rang. 

Pemikiran Zizek masih dalam ruang ide-

ologis dan simbolik sebagai poros kajian-

nya dalam mengembangkan gagasan ten-

tang Subjek (manusia sebagai konstruksi

sosial). Peristiwa dalam momen keko-

songan dilihat dan ditempatkan sebagai

peristiwa sosial-ideologis dan simbolik ter-

tentu. Sehingga perubahan subjek setelah

mengalami momen kekosongan kembali

masuk ke sosial-ideologis dan simbolik ter-

tentu yang lain. 

Pemikir lain lainnya, Ranciere, juga

memperkenalkan perubahan hidup seseo-

rang dengan apa yang disebut sebagai mi-

grasi subjek, migrasi kelas, dan migrasi ide-

ologis. Bisa saja kemudian berbagai mi-

grasi lain seperti migrasi gender, agama

danlainnya.  Migrasi dimungkinkan karena

adanya tindakan politik yang dilakukan sub-

jek, yakni kemampuan subjek melakukan

disensus berhadapan dengan konsensus

yang mapan. 

Hal yang ingin disampaikan, kedua pakar

tersebut, dalam posisi akademik dan ilmu

pengetahuannya, tidak memperhitungkan

terdapat Kuasa Lain yang memungkinan in-

dividu mengalami perubahan (migrasi)

yang berbeda. Memang, mereka menyebut

sesuatu yang dianggap sebagai suatu

Kuasa yang tak terbahasakan. Namun, jus-

tru karena tak/belum terbahasakan mereka

justru membiarkannya sebagai hal yang tak

terjelaskan. 

Secara kultural, meliputi semacam ilmu-

pengetahuan masyarakat Indonesia, dan

berbagai agama, selalu secara inheren dan

terintegratif menyebut keberadaan manusia

sebagai kondisi dan situasi jiwa-raga.

Kebanyakan manusia memang dikonstruk-

si secara sosial sehingga kesubjekannya

juga dalam pengertian sosial, suatu domi-

nasi ilmu-ilmu positif dan material. 

Dalam pemahaman jiwa-raga, hal-hal ji-

wa tersebut, sesuatu yang belum banyak

terbahasakan, yang tidak dieksplorasi lebih

jauh. Hal jiwa di sini bukan dimaksudkan se-

bagai hal-hal psikologis. Psikologi tidak

membicarakan hal jiwa sebagai Yang

Menghidupkan, tetapi membicarakan imp-

likasi dan efek psikologis dari hal-hal yang

dianggap sebagai gejala kejiwaan (dan ko-

relasinya sebagai gejala raga).

Dengan demikian, berbagai perubahan

yang dialami manusia (subjek) terutama di-

jelaskan sebagai migrasi sosial. Persoal-

annya, mungkinkah manusia juga meng-

alami migrasi jiwa (Sebagai Hal yang

Menghidupkan) manusia. Dalam hal ini, mi-

salnya, bagaimana momen kekosongan

(Zizek) atau tindakan politik (Ranciere) tidak

semata sebagai peristiwa sosial dan simbo-

lik. 

Ketakjuban terhadap kedahsyatan alam

semesta, keterpesonaan terhadap karak-

ter-karakter yang hebat, keterharuan meli-

hat kejadian-kejadian yang luar biasa, sa-

ngat mungkin menyebabkan seseorang,

sebagai konsekuensi lebih lanjut, meng-

alami refleksi-transformatif (hidayah) yang

dalam hal ini disebut sebagai migrasi spiritu-

al. Sayangnya, jiwa yang mengalami mi-

grasi spiritual tidak dengan mudah diketahui

secara langsung.

Seseorang yang mengalami migrasi spir-

itual jauh melampaui seperti diduga Zizek

atau Ranciere. Karena subjek mengalami

kemenjulangan yang melampuai batas

konstruksi sosial dan ideologis. Kondisi ilmu

pengetahuan pada umumnya memang

menghindari penjelasan yang dianggap

meragukan, bahkan sebagian meng-

ganggap spiritualitas tidak bisa dipercaya.

Kita perlu bersama-sama mengemba-

likan paradigma jiwa-raga sebagai lan-

dasan epistemologi budaya kebangsaan,

yakni jiwa sebagai Yang Menghidupkan

(Energi Spritualitas). Negara secara ek-

splisit telah menegaskan landasan

berbangsanya, yakni Ketuhanan Yang

Maha Esa. Sayangnya, ruang akademik

dalam ilmu sosial sering mengingkarinya.

(Penulis adalah Kaprodi 

Magister Sastra FIB UGM)-d

JAKARTA (KR) - Wuling

Motors (Wuling) menggelar

Seremoni Serah Terima Ken-

daraan Resmi G20 Indonesia

2022 kepada Kementerian

Sekretariat Negara. Serah teri-

ma ini ditandai penyerahan se-

cara simbolis oleh President

Director Wuling Motors Shi

Guoyong kepada Menteri

Sekretaris Negara Pratikno di

Plaza Bung Karno, Parkir

Selatan GBK, Jakarta, ke-

marin. 

Sebagai Official Car Partner

KTT G20, Wuling akan

mengerahkan 300 unit Air ev

yang terdiri 216 unit tipe Long

Range dan 84 unit tipe

Standard Range dalam rang-

ka mendukung mobilitas para

delegasi G20 dan organisasi

internasional selama 15-16

November 2022 di Bali. 

Shi Guoyong menuturkan,

300 unit Wuling Air ev akan

menjadi pendukung mobilitas

ramah lingkungan bagi para

delegasi dan organisasi inter-

nasional. "Langkah ini menjadi

tonggak sejarah baru bagi ka-

mi untuk berkontribusi bagi

Indonesia dan dunia untuk

menuju masa depan yang

lebih hijau melalui kendaraan

bebas emisi, Wuling Air ev,"

ujar Shi Guoyong.

Selama KTT G20 berlang-

sung, Wuling Air ev ditugaskan

sebagai kendaraan resmi para

delegasi anggota G20.

Kendaraan listrik compact ini

turut mendukung keperluan

mobilitas berbagai organisasi

internasional yang hadir.

Keunggulan mobil ramah ling-

kungan ini adalah kemudahan

pengisian daya yang dapat di-

lakukan di rumah.           (Sal)-d

KTT G20, Wuling Serahkan 300 Air ev 

KR-Istimewa

Wuling Air ev yang diserahkan kepada Kemensesneg.

YOGYA (KR) - Mempe-

ringati Bulan Bahasa dan

Sumpah Pemuda, SMP

Negeri 5 Yogyakarta menye-

lenggarakan 'Kilau Pijar

Literasi Pawitikra' di aula dan

lapangan olahraga sekolah,

Jumat (28/10), diikuti seluruh

siswa. Agenda utamanya pe-

luncuran buku, talkshow de-

ngan penulis dan pengumu-

man kejuaraan (lomba menulis

puisi, geguritan, story telling,

essai, video literasi).

Sebelumnya, diadakan upa-

cara dengan Pembina Upcara

Kepala SMPN 5 Yogya Siti

Arina Budiastuti MPd BI yang

membacakan sambutan Men-

teri Pemuda dan Olahraga.

Dilanjutkan pidato berbahasa

Inggris oleh siswa Lovely

Viona Hadi yang telah banyak

menjuarai lomba story telling,

speech tingkat daerah, nasio-

nal dan internasional.

Arina mengajak seluruh pe-

serta didik terus meningkatkan

kemampuan literasi dengan

berkarya lewat tulisan, me-

nuliskan kegalauan, kegembi-

raan yang dialami, karena itu

semua akan sangat berharga.

"Semua orang akan mati,

hanya karya yang akan tetap

hidup sepanjang masa," ka-

tanya.

Kabid Pembinaan SMP

Disdikpora Kota Yogyakarta

Hasyim SE MAcc mengapresi-

asi kegiatan literasi di SMPN 5

Yogya dan berharap event ini

terus diselenggarakan rutin

agar tetap membudaya. Hadir

pula Ketua Komite Sekolah

Supriyono.

Arina Budiastuti mengata-

kan, ada tujuh buku yang dilun-

curkan, yakni buku 'Bahteraku

Tetap Melaju Kencang Saat

Pandemi' yang ditulis siswa-

siswi SMPN 5, 'Mozaik Kertas

Warna (Sebuah Sinergitas di

Pawitikra SMP Negeri 5

Yogyakarta)', 'Akselerasi Adap-

tasi Teknologi Pembelajaran

saat Pandemi Covid-19 di

SMPN Negeri 5 Yogyakarta'.

Kemudian 'Untaian Mutiara

(Sebuah Kumpulan Puisi Anak

Pawitikra)'. Buku IPS untuk

SMP/MTs Kelas VII karya Drs

Bambang Puji Raharjo MPd

dan Nurul Hidayati SPd. Buku

Bahasa Inggris untuk

SMP/MTs Kelas IX karya Siti

Arina Budiastuti MPd BI. Buku

Bahasa Jawa karya Windarti

SPd.

Talkshow 'Bincang Bareng

Para Penulis' menghadirkan

beberapa penulis muda yaitu

Rani Kahla Canadensa (Kelas

9D), Faustina Threesya Putri

(9E) dan Anugerah Baskoro

(7C) yang telah menulis buku

sejak SD dengan judul 'Siapa

Bilang Jadi Anak Bupati Selalu

Enak?'. Acara dimeriahkan

pembacaan puisi, duet violin

dan piano, solo vocal.  (Dev)-d

BULAN BAHASA-SUMPAH PEMUDA SMPN 5 YOGYA

Dorong Siswa Berkarya Lewat Tulisan

KR-Istimewa

Para siswa peraih juara lomba literasi bersama kepala sekolah
dan guru.

Sementara, yang diduga sebagai pem-

beri, yaitu Yosep Parera (YP) dan Eko

Suparno (ES), masing-masing selaku pen-

gacara serta dua pihak swasta/debitur

KSP Intidana Heryanto Tanaka (HT) dan

Ivan Dwi Kusuma Sujanto (IDKS).

Dalam konstruksi perkara, KPK menje-

laskan, mulanya ada laporan pidana dan

gugatan perdata terkait dengan aktivitas

dari KSP Intidana di PN Semarang yang

diajukan HT dan IDKS dengan diwakili

melalui kuasa hukumnya, yakni YP dan

ES. Saat proses persidangan di tingkat

Pengadilan Negeri dan Pengadilan Tinggi,

HT dan ES belum puas dengan keputusan

pada dua lingkup pengadilan tersebut, se-

hingga melanjutkan upaya hukum berikut-

nya pada tingkat kasasi di MA.           (Ful)-f


